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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan adalah unsur penting dalam kehidupan manusia, karena pendidikan merupakan kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi sepanjang masa. Tanpa pendidikan, manusia tidak mungkin akan berkembang dan membangun sebuah peradaban yang kian hari kian maju dengan pesatnya. Pendidikan adalah  proses mengembangkan pengetahuan (intelektual), sikap (afeksi) dan kepribadian (Personality) secara baik, sehingga manusia memiliki kemampuan mengelola, bertahan hidup serta dapat beradaptasi dengan lingkungannya hidupnya. Berkembangnya IPTEKS dalam kehidupan memberikan suasana baik disatu sisi dan dampak buruk disisi lainya dalam kehidupan manusia khususnya para remaja dan generasi muda bangsa. Dampak buruk atau negatif yang penulis maksudkan adalah remaja kini secara imitasi meniru gaya hidup orang barat yang secara fakta menyimpang dari budaya timur indonesia. Sebagai sampel remaja tampil dengan gaya hidup kebarat-baratan,  sehingga lahir sikap egoisme atau karakter individualistik, konsumtif serta hedonisme merupakan aspek perubahan kepribadian  yang diduga kuat sebagai akibat dari perkembangan dibidang teknologi informasi dan komunikasi dan seni tersebut.
Dengan kemajuan IPTEKS tersebut memberikan kemudahan bagi setiap orang untuk mengakses informasi. sehingga remaja yang tidak dikung oleh kepribadian dan iman yang kuat akan semakin tergoda dengan dampak buruk dari IPTEKS tersebut. Sebagai contoh  akibat buruk dari internet, televisi, DVD, VCD, Hand Phone dan lain sebagainya ikut memberikan kontribusi negatif terhadap meningkatnya kenakalan remaja, perilaku amoral, tindakan kriminal, keterlibatan remaja pada narkotika , pergaulan bebas remaja bahkan seks bebas. 
Berdasarkan uraian di atas jelas memberi gambaran bahwa kenyataan tersebut terjadi pada remaja dan generasi muda bangsa. Ari Gunawan menguraikan masalah menurunnya akhlak yang terjadi pada generasi muda bahwa:
... dikalangan remaja utamanya yang berada di wilayah perkotaan, mayoritas telah mengalami degradasi (kemerosotan) moral yang cukup mengkhawatirkan. Hal ini ditandai dengan meningkatnya angka statistik mengenai berbagai deliquency (penyimpangan), baik dalam kategori biasa bahkan telah mengarah pada tindakan kriminal. Sumber utama dari tumbuhnya kejahatan tadi ialah minimnya pendidikan moral.

Uraian di atas memberi kesempatan berpikir buat generasi untuk mencari solusi alternatif dalam mengatasi problematika pendidikan Islam, khususnya pada optimalisasi peran dan fungsi pendidikan Islam dalam keluarga, sekolah serta lembaga pendidikan lainnya untuk mengatasi pergaulan bebas remaja. Langkah awal dari upaya tersebut, maka perlu pemahaman secara berkelanjutan tentang problematika remaja serta upaya penanggulangannya, melalui tindakan penelitian, sehingga upaya-upaya yang kita lakukan mencapai sasaran yang sesungguhnya .

Kelurahan Petoaha Pantai Kec. Abeli merupakan daerah dikota kendari yang butuh solusi terhadap kemajuan zaman dan dampak buruknya bagi remaja. Dari hasil obserfasi sementara, peneliti melihat fenomena seperti yang telah digambarkan diatas juga terjadi di Kelurahan Petoaha Pantai Kec. Abeli Kota Kendari. Kecenderungan para remaja yang senang dengan hura-hura, remaja pria dalam mengkonsumsi minuman keras, banyaknya remaja putri yang berpakaian ketat dan mini serta banyaknya generasi muda yang berdua-duaan di malam hari di tempat-tempat yang sunyi adalah bentuk-bentuk penyimpangan sikap moral yang menunjukkan gejala buruk dalam pola interaksi mereka. Pernyataan ini di dukung pula oleh informasi masyarakat setempat mengenai perilaku-perilaku menyimpang remaja yang sudah mengarah pada pergaulan bebas. 
Berdasarkan uraian di atas tersebut, peneliti merasa terpanggil untuk meneliti dan mengungkapkan secara ilmiah bagaimana “Pola Pendidikan Islam dalam Mengatasi Pergaulan Bebas Remaja di Kelurahan Petoaha Pantai Kec. Abeli Kota Kendari.”
B. Batasan Masalah dan Rumusan Masalah

1.   Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dapat di batasi masalah penelitian sebagai berikut:

a. Kondisi obyektif Pergaulan Bebas Remaja dan Dampaknya di Kelurahan Petoaha Pantai Kec. Abeli
b. Sebab-sebab terjadinya pergaulan bebas remaja di Kelurahan Petoaha Pantai Kec. Abeli.

c. Pola pendidikan Islam dalam mengatasi pergaulan bebas remaja di Kelurahan Petoaha Pantai Kec. Abeli.

2.  Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah tersebut di atas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Bagaimanakah kondisi obyektif Pergaulan bebas remaja dan dampaknya di Kelurahan Petoaha Pantai Kec. Abeli?
b. Bagaimanakah penyebab terjadinya pergaulan bebas remaja di Kelurahan Petoaha Pantai ?
c. Bagaimanakah Pola pendidikan Islam dalam mengatasi pergaulan bebas remaja di Kelurahan Petoaha Pantai Kec. Abeli?
C. Defenisi  Operasional

Adapun maksud  judul proposal ini adalah sebagai berikut:

1.   Pola Pendidikan Islam yang penulis maksudkan adalah cara-cara atau usaha sadar yang dilakukan oleh orang dewasa (orang tua, tokoh agama, lembaga-lembaga keagamaan) dalam upaya membentuk sikap, kepribadian remaja menjadi manusia yang bermoral berdasarkan nilai ajaran Islam. Hal tersebut meliputi, Pendidikan keimanan melalui lingkungan keluarga, Pembinaan akhlak, Pembinaan keagamaan melalui kegiatan remaja masjid, Pendidikan Agama Islam di sekolah, Pendidikan Islam melalui kegiatan BTA (Baca Tulis Al Qur’an).
2.   Pergaulan Bebas adalah sikap, tindakan, perilaku berinteraksi dengan yang lainnya yang tidak teratur dan menyimpang atau pergaulan yang tidak memiliki batas-batas etika, moral dan akhlak al karimah, hal tersebut meliputi pelecehan seksual, prostitusi, Mabuk-mabukan. 
3.   Remaja yang penulis maksudkan adalah anak yang berusia  15  sampai dengan 21 tahun yang sudah aqil baliq yang berada di kelurahan petoaha Pantai, ini berarti anak-anak SMP, SMA, dan Mahasiswa. 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.  Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengungkapkan kondisi obyektif  bentuk Pendidikan Islam remaja di Kelurahan Petoaha Pantai.

b. Untuk mengungkapkan penyebab terjadinya pergaulan bebas remaja di Kelurahan Petoaha Pantai.

c. Untuk menjelaskan Pola pendidikan Islam dalam mengatasi pergaulan bebas remaja di Kelurahan Petoaha Pantai.
2.   Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian diharapkan sebagai:

a. Sumber informasi bagi semua pihak dalam menangani masalah pergaulan bebas yang terjadi dikalangan remaja.

b. Bagi orang tua, akan menjadi  masukan dalam melakukan langkah-langkah antisipatif dalam membina dan mengarahkan ananya.

c. Bagi remaja, akan menjadi peringatan dan memberi kesadaran untuk menghindari prilaku-prilaku yang bertentangan dengan nilai-nilai moral, etika serta agama. 

d. Bagi masyarakat luas, akan menjadi masukan dalam melakukan kontrol sosial terhadap gejala-gejala perilaku menyimpang remaja.



� Ari Gunawan, Sosiologi Pendidikan: Suatu Analisis Sosiologi Tentang Pelbagai Problem Pendidikan, Rineka Cipta, Jakarta, 2000, h. 77
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